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RINGRASAN

HIPERSEMENTOSIS PADA GIGI MOLAR TETAP PERTAMA RAHANG
BAWAH AKIBAT BEBAN KEPALA WLLIO, Alif Wardani Cahyaning Tiyas,
NIML 991610101124, 2006, 37 him,

Wlhijo merupakan wanita yang menjual barang digrangannya diatns kepala
dengan berjalan koki Karena aktivitas tersebut, beban vertikal dap.ﬁ.t mempengaruhi
jarmgan pacla g serta Juringan dibmeahnya, Hul sl membyad penulis mgin
mengetahu terjadingg hipersementosis Packe akar gig molar tetap pertama rahang
Bawah wlijo vang merapaban tumpn pada saat menyvungeib b dupanpan

Tujuan perelitian ini unigk mengetabw berapa besar hipersementoss nada
wiel molar terap pertaima rabing bawah vang lerjadi akibat beban dikepala wlijo, Jenis
penclilian  adalak  chservasional dengan  teknik  crosvesectiongl,  Penclitian
dileksanakan pada bulan Mo Tuni 2005 it Laberatorum Radilaog i M umah
makit Gigl dan Mulur Fakultas Kedohiersn Gigi Universitas Jember, Subyek
penelitian sebamvak 310 sampel wlijo diambil seedra pugveen sampdiig. Pengumatan
lejadinyy hipersementiosis dilakukar: dengan rontgen foto pads gigr molar letap
pertama rahang bavwah wliie dan dilakukan proses fole digital kemuodian diperbesar
metalun kompulerisas:, untuk diamati lerjadinya hipersementosis

sl rontgenogram Whijo, kemudian dijelaskan secara diskripit didapatkan
hasil dari 30 sampel Wlijo, ditemukan 3 sampel (10%) yang  mengalami

=1

hipersementasis dan 27 sampel (59%) vimg tdak mengalami hipersementosis.

Iakultas Kedokieran Gio Universitas Jeniber
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Latar Belakang

Wiie adalah istilah vang dik2nkan bagt wanita yang menjual barang
dagangannya sccara keliling dart rumah ke rumal dengan dacrah yang mercka
perlukan. Merehs bissanya ditandim dengan membawa barang dagangannya
diatas hepala yang ditempuh dengan begalan kaki (Gani, 1999100, Beban diatas
kepala vang barus disanggung mempuanvai berat kira-kira 20-60 L

Pengungkatan beban dengan menggunakan kepala dan beban tersebut
akan diteruskan pada wlang dan wajah. Beban verikal vang dilerima olch
Wlijn dapat mempengaruhi janogan gig serta Juringan  dibuwahnya
{Groenharto 2003:43)

sepertl jaringan lulang, sementum adalah labil dan bereaksi lerhadap
pembentukan jarmgan sementum baru sesuai dengan rangsangun dan tekanan
yang dialarm oleh gigr yang bersangkutan, Proses penebulan atau pembeniukan
sementum berlangsung selama midup dan berhubungan denpan perkembangan
it yautw denpan cara menambah lapisan-lapisan bary pada permukaannyva dan
berjalan kearah serabutl periodontal {1 laver.dkk, 1989:457),

Hipersementosis adalah suatu pencbalan vang berlebihan dart sementum
dapat tegad pada satu gigi, ditandai dengan adanva perbesaren yang berbenjol
pada seportips upung akar ( Carransa, | 984-54).

Pada akivitas Wlijo saal mengangkat beban mengeunakan kepala,
veban lersebut akan diteruskan pada ulang wagah. Beban vang diterima diduga
dapat mempenzarahl 2igi dan jaringan dibawahnva, dan beban vertikal saat
wlijo menargh barang dagangannya i kepala vang berlebihan picla g
kemungkinan dapat menyebaliban penckanan pada gigi. Proses terjadinya sualy
hipersementosis pada umumnya dibubungkan dengan kekuatan oklusi yang

berlehiban. - Latar - belakang  veng mendasari timbuliva hipersementasis
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1.3

L4

bervanast dan belum sepenuhoya dipahami.  Hipersementosis  diangpap
mengpantikan  serabut-serabut rusak yang melekal pada 21gi.  Sementum
menumpuk dischitar janingan penapikal yang meradang (Carranza, 1984:54)
Berdasarkan penclitian vang dilakukan sebelumnya, gigi pre-molar
merupakan gigi vang paling sering teradi hipersementosis, Tetapi pada
penelitian i, ditakukan pada gigl molar tetap pertama rahang bawah, karena
erupst porloma kali sehingpa paliog lama menenms tekanan. gl molar
merapakan gign terbesar yang mempunyvai permukaan lebih lugs saat menerima
tekanan dan mempunym dua akar sehingga kedudukannya lebih stabit dalam
Fonggd mulul. Pembacaan romtgenogram lebih mudah daripada gigi molar tetap

pertama rmbir, atas vang mempunyal tea akar,

Rumusan Masalal

Berapa besar terjadinya  Hipersementosis pada Gigi Molar Tetap

Pertama Raharg Bawah akibar beban di hepala Wlijo 7

Tujuan Penclitian
Untuk mengetahui berapa besar Hipersementosis vang lerpadi pada Gigl

Mualar Fetap Pertama Bahang Bawnah akibat beban di kepala Wlijo

Manfaat Penelitian
Membertkan informasi tentang pengaruh beban kepala Wlijo terhadap

terjadinya hipersementosis serla memberikan sumbangan pemikiran terhadap

penchitian labih fanjut.
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2.1

Mﬁﬁ—h.
Y ERTERAF N [l i_u;w
UNIVERSITAS JEMBER

IL TINJAUAN PUSE

Wlijo

Wiige berasal darl kata Whijo vang artinya pedagan bakulan, Diadopsi
dart kata belanja {Yuswadi,1991:23) Whio atau biasa disebut jupa sebapal
pedagany bakalan adalah istilab vang biasa digunakan bagi wanila vang
menjual barang dapangannya dengan cara keluar masuk kampung. Barang-
barang vang diperjual belikan berupa bahan-bahan kebutuhan pokak, sepert
savuran lauk pack dan kebutuban lainnys (Gani, 1999100 Mereka membeli
bahan-bahan tersebul dan pasar pusat keta dan mengual burang dagangannyu
idengan berjalan kaki (Yuswadi 1991233,

Wijo membawa  dagangannya pada sebuah tempeh  bundas YHNE
berdiameter kira-kira | meter dan terbuat dari bambuw Tempeh tersebut
diletabkan diains kepala dengan digangal sebuah sulungan kam digntaranya.
Beban vang harus ditanpggung mempunval beral kira-kira 40-60 ki

darak yong ditempuh antara 446 ki dan pasar pusal kola, Jarak ind
sangat membaniu para pedagang, karena mereka menempub dengan herjalan
kaki. Sctiap bare Wlijo memerlukan wakiy kurang lebih 6-5 1am perharn
Sehagian besar menyatakan bahwa apabila jarak tempuh terlalu 1auh sulil untuk
memperoleh keuntungan vang memadai. Alasan berdapang Jupn dipengarul
oleh jarak ndak terfalu jauh dan pusat pasar kota dan konsumennva Mercka
berangkal pagi-pagi sekali untuk menpejar pedagang yang berasal dan desa dan

menghmdan para tenghulak sehingea diperaleh harga semurah-murahnya.

Lidak jarang Wiigo berangkat dan rumabnya pukal 02.00 dine har supava pagi-

pupl sudah sy menjajakan pada langpanan-langganannyy { Yuswadi, 1991 29
17
Ui Whio dikateporikan wsio produkat vaitn antara 26-45 tahun,

namum Wlio vang beramur dintas 45 tahun masih cukup banyvak. Kondisi im
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munghin karena terdesak ofeh kondisi ckonomi keluarga vang mengharapkan
peranan kavo ibu rumah tangza antuk ikut andil dalam memenuhi kebutuhan
schari-han. Cleh karena pekerjaan suami yang tegolong ekonomi lemah dan
Juga ada vanp bdak mempunya pekerjaan (Yuoswadi 1991:24) Pada wlijo
kekuatan memabun wempeh besena isinya terletak pada leher, gigl, dan kepala
dapal mempengarchi mandibula maxila dan tulang kramofasial serta terjadi
kontraksi wisn yang berlebihan pocs otor wagah, leher, dan tmpuannya pada

e (Goenharo, 2003 : 43).

G
Lt merupnkan salah satu komponen dalam sistem penpunyahan,
Peranan gigl sangat penting, terutams untuk memecab makanan (Cruyton, 19987,
Lt parmaien imerpahan gign telap yang lidak dagat diganti lag. Peranan pigi
permanen berlangsung seumur hidup. Erupsi gigi permancn terjadi setalah #igi
susu crupst semua. Pada pigi permaenen sudah didapatkan bidang okbusi vang
tepat ifpmingsih, 1995 213-21 5%
221 Gigi Molar Tetap Pertama
Lilgl molar pertama permanen merupakan pigi vang terbesar
cdivandingkan  dengan gigi-gige vang lmine Gige malar TSI P vai
permubaan vklusal terbesar dan semuoa gior berlunpesi wntuk mengunyizh
dan pentng vaitu untuk menggling dan menghancurkan makanan
Adanye akar vang kuat dan divergen menyebabkan molar mempunyai
bungsl pengangkaoran vane kual vang dilakokan pada rahang, utuk [Lnysi
mengelling kuar gige i, Molar pertama rabang atas mempunyvai tisa
akar, scdangkan pada rabang bawah mempunyai dua skar, hal ini
menunpubkan bahwa gige Jersebut lebth stabil dalam  kedudukannys
(Beck, 1996 51-2 84-9). Keisumewaan lainnya adalah permukaan kunyah
pada g molar peramy permanen lebeh luas sehinges menerima lebib

barvak tekanan pada sanl penpunvahan,
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e

2.2.2 Gigi Motar Tetap Pertama Rahang 3awah

Cirgl tetap malar pertama merupakan gigi vang pertama hali erupsi
dan masa eTupsinva 6-7 tabun dan akar mulad lengkap pada 9-10 tahun
[ Y uwaomo, [9ES-91)

gl molar tetap pertama rabang bawah terletak keenam dari QAT
tengah mandibula dan gign Gigl moelar tetap pertama rithang bawah mm
merupakan gigi rahang bawah yung paling hesar, Gigi ini mampunyar
cuspis  mesiohngual, disiolimenal, mesiohukal, distobukal dan distal
Rarena wisi bukal menerima cuspis lambahan, maka ukuran mesio
distalayy lebib panjang dari pada sist lingual (Yowono, 1989907,

Ligl madar lelap pertama rahang bawah mempunval 2 akar VHILE
|1L'rl'rl.|1lllfl_: Pk batang akare Dmamnya, beberpa milimeter dibawal
cervical margin Akar mesial datar, dengan alur longitudingl pada
permukaan mesialnya, dan membengkok kedistal, Akar disebelah distal
lebib membulat pada poiongan melintang dan sedikil lebih pendek
Y wwono, [ YRS 9

2.2.3 Ligamen Periodontal

cpamen adalab suaty thatan, biasanya menghubungkan dua buah
tlang. Akar g berhubungan dengan soketnyy pada tulang alveolar
melulae siruktue Jarngan dhat yang dapat diangpap schagar lgamen.
Ligamen perondontal trdak hanya menghubungkan gl ke tulang rahang
Wl ot menepang g pada soketnva dan menverup beban yane
mengenai g, Behan seloma mastikasi, menelan dan berbicara sangal
besar varasinya, juga frekuens:, durasi dan arshnva Steakiur ligamen
biasanya menverap beban tersebut secara efeknf dan meneruskannyy
letuiangy pendukung (Manzon dan Fley, 1993 211,

boetebialan ligamen betvariasi dari 03-0,1 mm. Yang terlebar pada
subel din pada apeks gl di lersempit pada akses rotasi vigi, yang

lerlotah scdikil apikal dan perengahan akar Pada keadsan schat gigl
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2.2.4

f

mempunyil rentang perakan varg nonmal. Insisives lebih mobtl daripada
mg posterior, mobilitas terbesar pada saat bangun pagi dan berkurang
dengrn berlalunya waktu Seperti bagian ranpka lainnva, stres funpesional
dibutubkan untek mempertahankan integritas lizamen periodontal Bila
stres fungsional besar biasanya juga lebih tebal dan bila e tidak
berfungsi ligamen akan menjadi opis, setipis 4,06 mm. Dengan ferjadinya
proses ketusan  ligamen  akan menjadi febih tpis (Manson  dan
ey, [H9312),

Penodontal  selan berfungsi sebagn  pendukung  gigi juga
oerfungsi sebupai pengatur refleks Formast sensor atas adanya stimulus
berasal dan sestem séomeiogaaik, sarae TMI ligamen, muskulus dari
saril prepposepfyf yang ada pada ligamen penondontal (Manson dan
Eley. 1993110 Mroprisseptyf reseptor merupakan ujung saral sensorik
vang membertkan informast berkenaan dengan gerakan dan posisi twbuh,
vang terdupal dalam oton, wendon dan kapsul sendi. Reseplor ini mampu
mengenidt besgryn kecilnya suaty rangsangan (Corland, | 995 89%)
Tulang Alveslar

Tulang Alveolar merupakan tempat gigi-gelig tertanam Tulang
termusub. argan akul” vang terdirl dan mineral dan st orzanik. Pada
rahang bawah, twiang alveclarnyva lebib padat dibandingkan pada rahang
dlas schoppe tulang mandibuly lebih kuat daripada tulang maxila
W dan Kornmun, 199621,

sepert tufang Taimya, tulang alveofar terus-menerus menpalami
remadeling sebagal respon terhadap stres mekanis’ dan kebutuhan
metabolizme terhadap ion fosfor dan kalsium,  Pada keadaan sehar,
remedeling  prosesus  borfungsi  untuk memperighankan volume
kesclurohan dac tulang dan anatomn keselueuban relatit stabil, Tulang
alveglur memiliki kemampuan wntuk menahan tekanan, Tekanan yany

libih besar akan menvebabhan teradinga resorbsi sedang tekanun yang
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ebih besar lagt menvebabkan  deposisi tulang (Manson dan
Eley, 1995 16). “Tulang mempunyai silat respon adaptif vaity tulang
mempunyal kemampuan untuk mengadakan reakst terhdapat kekuatan
yang memmpa dengan mengadakan perubahan ditempal vang terkena
wekuatan 1ads (Goenharto, 2003:42)

Dalam batas Asiclogis, tekanan konstan vang diaplikasikan ke sigi
ki memmbilkan proses remodelmg telang disekitar pigi Eemaodeling
meripakan proses terbentuknva tulang dengan sendivinva melalui sintesis
himponcn organik lulang dan osteablas. Remadeling wlang alvestar i
sebugan respon dari perubahan tekanan oklusal lungsional. Bila beban
barlebihin, sel osteoklus akan lelvh gat kenpanya dibandingkan sel
veieoblas, sehingga terjadi resorbsi pada tutang alveolar. Pada beban VHTE
ndak berat don sclang sebentar, akan dapit menstimulasi kelancaran
pertusaran sal didalam wlang alveolar (Prajine, 1991:37-8)

225 Sementum Gigi

sementum merupakan bagian dari jarinpan pip vang termasuk
Bagan dan jacingan periedontium, karena menpghubungkan gipi dengan
“wlang rahang dan jaringan vang erdapat dijannean periodontal, Bila ada
ratigsangin vang  houl pada pig maka akan wenadi resopsi atau
penyerapan sel-sel sementum pada sist vang erkena rangsangan don pada
s151 vang hun akan terbentuk sementum barg [Hpimingsih, 1991:345,

Jannpan sementum tidok menyadakan resorpsi atau pembentukan
kembali wiape mengalami apposts Makin tua usia seseorang, makin
lebal lapisan scmentum, pembentukan sementum ind berjalan dari arah
sciapul penodontal sebopai lapisan, Menurur Gotlich, pengzendapan
semen letjadi terus-mencrus selama hidup dan berhubungan dengan

rarjadinya pertumbuaban grei (1yingninsih, 1991 34)
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liznis sementum ada dua macam vaity
do oementam Primer atau sementum bebas dari sel {asefular) YA,
menampakkan hialin dan fasanya terdapar pada bagian koronal dari
okt gipl
b Sementum Sekunder atau sementum sclular yang menempati - pada
bagian dari apek akar ip
Konposist sementum terdini dari haban organik 45% sampai S0% dun
2% sampai 35% bahan anorgamk serla aic scpert pada tulane dan
deniin bahan anorganik sementam menjadi kalsiom dan phosphat dalam
bentuk lidroksiapatit, sena flourida, sedang bahan organknya schaglan
pesar adalah kolapen vang membentuk anyaman fibrosa yang sami
dengan bahan orgemk dan janngan wlang  Seperti Janngan lulang
sementui adalah labil dan bereaks) terhadap pembentukan janingan
sementum baru sesual dengan rangsangan dan tekanan yang dialami oleh
wigl  bersangkutan.  Penambahan  lapisan  sementum dengan  cara
memambah lapisan-lapisan bary pada permukaannyva dan berjalan kearah
serabul penodontal (Harver dikk, 1989:467) Proses ini menphonpensasi
periumbahan normal yang dialam aleh gig dan basanva lehih banyak
lerjuch puda sepertipy apikal akar pip (Jungueira Jun Carnasro, 1988:3 4]
Penelivan terbara menumyukkan bahwa ketebalan sementum ineningkat
sebitar v kal lpat anta usia 10-75 @whun dan peningkatan terbesar
didaerah apeks {Seott dan svinons, [974:251)
hoetebalan sementum pada setengah korona akar bervarias antar
b mukron sampai 60 pukren atau kurang lebih sama lebalnva dengan
sehelad ronbur Ketehalan rerbesar dicapai pada baginn apeks sampai 150
A0 mikron {Carranza, 1984:3 1)
Penebalan sementum akar gl dengan cara pertumbuhan aposisl yaitu
dengan  penambabun lapisan-lapisan  baru Pacly  permukaannya. Penebalan

stmentum wang tdak normal ks teradi akibal keradangan kronis disckitar
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2.3

gig. penchalan ni dapat melipul seluruh akar alay pada bagian wjung akar
(Permer, 1972:87)
2.2.6 (hlusi Gigi
Cilelust mlah hubungan honlak antara gipi-gigd dirshang  atas
dengan mg-mei diahang bawah wakiy mulur dalam keadaan termtup,
Aca don macam oklus
Lo Oklusi Sentris ulah hubunpan kontak maksimal  dan 2pi-pii
rahang atas dan gigl rahang bawah wako mandibuls dalam keadaan
relasi sentnis ataw hubungan maksils. pada kedus kepala sendi

Chapitiadi) berada dalam keadaan paling dersal dalam cekungan sendi.

3

2. Oklusi Altif 1alab hubungan komtak untara gie-gipi rahang bawah
menuadikan gerakan wau peseran ke depan, kebelakang, ke ki dan

ke karan atau gerakan lateral (1tiningsih, 1991:26)

Hipersementosis
Hiperserentosis adalab soutn penchalan herlebill padn sementum el
terad pudn satu gyn dan diandan dengan adaryn perbesaran yang berbenjol
pada sepertigh ojung akar Oleh karena variasi lizsalog, penebalan pada
sementum ditemukan diantars gigi-pigi vang berbeda pada individu VAND sHms
dan diantara ma-eel pada mdividu lan,
Terdapar dua tipe Hipersementosis, vaitu
L Adanva sebuah peningkatan pelebaran sementum yang dibentuk wleh
muncubiye peningkaan sementum lamellac vang mengakibatkan sebuah
perubahaan pada bentuk akar Pads wmumng terjadi pade sepertiga apikal,

Hal ini dapat menyvulitkan pada pencabutan geei,

i

= Pada upe Ripersementosis i terdapat kemunculan speke-fige pada
stmentum vang juga disebut comernial spikes
Fipe ipasementosis lnellae didugn sebagai schuah usaba untuk

menggantt hagi kecenderungan terhadap peningkatan pelebaran membran
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1)

pericdontal  dihubungkan dengan perpindahan oklusi berfanjul pada s
(James, L 2 12 [2.5),

Sebush bentuk tak teratur dan hipersementosis dihubungkan dengan
fuw-grade, peningkatan iritasi periapical dari penyakit pulpa. Hal ini telah
diperkirakan  oleh Kronfeld sebapai suatu  reaksi  dalam  kompensasi
pertumbuban normal  oleh  gigi. Perubahan sementum  dalam  kejadian
berdekatan dengan peradangan jaringan periodontal periapical. |Tipersementosis
akar mm pada keseluruhan gigi (Carranza, 1984 @ 54}, Hipersementosis pada
Rontgenograms terdapat hilangnya lapisan lamina dura vang merupakan
gambaran normal yang terlihat lebih radiopak dibanding dentin. Hal ini dapat
terjadi pada seluruh akar atau sebagian dari sementum akar dan bisa dilihat
pada satu akar atau mungkin lebih dari satu akar, Hal ini dapat terjadi pada gigi
sehat dan gigi vang sakit. Pada gambaran radiografis diatas akar gigi terlihat
lebih besar. terbentuk buah pir atau seperti bola. Gigi premolar merupakan gigi
yang paling sering terjadi hipesemenioss (James L2 D 10.5)

Contoh Ro foto Hipersementosis

= | hpersemeniosis

Hipersementosis pada permukaan akar disebabkan oleh -
1. Memngkatnya atau berkurangnys kekuatan tekanan pada gig
2. Penyakil pagetis

Hyperpituitariam
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2.4

4 Adanya ieleksi atou peradanpan kroms pada dacrak vang berscbelahan
(fames [.7 X D.5)

Respon Biomekanik pada Jarinsan Periondontal

Tekavan yang mengenar wigl senng disebul dengan gava oklusal atay
disebut jups mva vertikal, Bils wekanun ini digplikosikan pada gip akan terjadi
tahapan penstiwa sebagan berikut @ perperalan awal gipt, bila beban meningka
maka bundel  sernbut kolagen akan  menahan tegangan  selingga  lerjadi
pemanjunzan dan feadi perubaban bentuk prosesus alveolans, Bila beban
cukup kuat dan luma substansi giel sendin misalnya dentin akan herubah
beniuk {Marsen dan Eley, 1943 [3-141,

Beban terbesar mengenan g biasanva berjalan diseluruh swmb
panjang, hampir fegak lurus terhadap bidang oklusal. Beban i dapat dibagi
atas buban pengumyahan dan beban gigitan, Beban gigit merupakan kompanen
gaya vertikal yang mengenal g dan jaringan pendukung dibawahnya ketika
wgi dioklusikan. Beban wigi merupakan bagian dari beban pengunyshan sclain
frban lateral atau vang sering discbut dengun gava lateral {Wa, 1993.37)

Femampuan  gigi menalan  dava Jjuga lergantung  pada  kesehatan
Jaringar perniodontal Pertodontal sebagai pondas: dan gigl, jika kondisi bark
miaka kekuatan dan gig juga baik, Janngan periodontal terdin dard zingival,
semenium dan bomiel kolagen, Semuanya turs berperan dalam penyerapan
divac termasok serad periodontal dan ilieg: abvealar (Prapitno, 199137

Peciendontal mempuenyin dua Tungsi yailu sebagm pelindung o dan
propriovepty, Bebapsi pendukung gy, peran jaringan Eolapen paling besar
Scdangkan  schagai  propriosepdf,. merupakan komponen  wtama dalam
mekatsine nedroliswlogs vang akan mesgontrol aktifilas dar sistem
pengunvahan, menelan dan  berbicara  Hal ini melalui  akhiran  saraf

pragrsenid vang mung akan menempatkan bundsl-bundel ligamen Pada

tempat yang enar{Manson dan clev, 19933
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Peniondortal  aksn  menambah  ketebalan lipgmennya denpan cara
menambah lebar higamen dan menambab densitas dad tulang alveolar jika
beban ving dibenkan terlale besar. Arah yang baik pada penvaluran beban jika
beban diarahkan sesnai dengan sumby aksis gigl dan dikatakan bahwa tekanan
yang konstan paca tulang lebi berbabava daripada tekanan VANE ntermiten

[ aranza, 95047,

Hubungan Antara Beban dengan Kokuatan Gigit

Beban kunyah pada g terzantung pada hekuatan otot kunvah vang
scdang berfungst Kemampuan gign menahan daviy terschut lergantung pada
heschatan  juingan pendubonge  gigl, vail gingivi,  sementum,  sernl
perindansium dan tulang alveolar. Tiap gigi mempunyal kemampuun bertahan
sendir-sendict terhadap beban kunvah {Prajite, 199438,

~emua jaringan pendukung gig pelis umiuirnya akan membern respon
lerhadap fungst vang berlangsung lama dan cukup besar, bundel periodensium
fibrosa akan menjadi lebih ebal, tulung kornkal lamina dura tempat melekatnya
serabut-serabut tersebut jugn akarn menjadi lebih padat, sedangkan deposisi
sementum pada akar gim geligl s akan meningkal Fpilelium permukaan
gingival akan |erkeratinisasi sedangkan serabul kolagen akan mukoperiosteum

pmgval alan borambah ku (Tixon, 1953354
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L METODE PENELI

3.1 Jenis Penclitinn
Jemis penelitian yang digunakan adalah observasi dengan teknik ¢roxs
Sccltenal, yata pengokuran variabel  dilakukan hanva  satu  kali.

i Sastroazmorn, 1905,

A2 Wakto i Tempat Penclitin
Penelitian ini akan drlaksanakan pada bulan Mei - Jumi 2005 d

laboratoriom Radiolog Vniversites Kedokieran Ciig Timiversitas Jember

33 Mdentifikasi Penclitian
441 Variabel Bebas : heban kepala Wlijo
332 Variahel Terikat © Hipersemenrosis pada Gigt Molar Tetap Pertama
Rahang Bawah
233 Varialwel Terkendali
| Cara melakukan proses fowo
2 Cari pembacaan hasil R
3. Carn memegang film oleh subvek penslitian

4.0 Bodul penyimaran
I

34 Definisi Operazional
241 Beban Kepala Wlijo
Beban kepala Whin adalah beban yang herupy barang dapangan yang
dibiraa oleh wine diatas kepalunya pada saat melakukan aktivitasnva
sehagar pedagang keliling.  Biasanva barang-barang  vang
diparjuaibelikan berupa bakan kebulahan pokok sepert SHY -S4y UTan,
‘auk-pauk, dan kebutuban lamnya (Gam, 1999107 Beban vang harus

ditanggung mempunyai berat kira-kira 40-60 kg
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)
E=4
L]

Hipersementosis

Hipersementesis adalah suai penchalan vang berlehib [l sementun
vang ditandai denpan adanva pembesaran vang berbenjol pada seperlip
v akar (Carranga, TRSA400 Thpersementosts padsy TONtEENOLIams
terdapat ilangnya lapisan lamina dura yang merupakan gambaran
norial yung terlithal febik radiopak  dibanding dentin. Terjadinga
hipersementasis dapal dilibat pada kedua ujung akar atau terdapat pocks
salaf sutu akar gig (Tames LZI2DS) Hal-hal distus sesuai dengan
knteria penelitian yang dilakucan.

243 Gigi Molar Tetap Pertama Rahang Bawah

Merupekan gigi vang pertama kali crupsi, sehingga kedudukannya
paling lamz dirongga mulur Gigl il mempunyai dua akar sehinges
ehiby - siabil - dalam kedudukannyva { Yuwono, 198990, Pengan
permekaan vang lebib luas dan lebih besar, diduga gigi ini lebih banyak
mencriiha lekanan. Pada pembacaan rontpenopram lelvh muodah karena

memnpunyar den skar dibanding dengan g molar pertama rahang atas.

3.5 Populasi Penclitian
Populaz: penclitian adalah wlijo vang ada dipasar Tanjunyg Kabupaten

Juirber. Besar poputasi dalam penelitian e sehanyak 304U orany

3.6 Sampel Penelitian

J3.6.1  Besar Sampel Penelitian

S

senarut Cetogo (1983300 pada umumnva 1% sumpe| dari

popelast dianggap cukop Besar populasi dalam penclidan ini adalah

=

AU awang, Jadi sampel dipaka dalam penelitian i sebanyak 30 arang,

sesunt dengan kriteria sampel
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362

J.0.3

=
i

Metode Penpambilan Sampel Penelitian

telgiode yang digunakan adalah pengambilan sampel ugdemeny
Sabyding vaitn pengambilan sampling  sccars permimbangan  atau
memilih sampling sesuar dengan kritena sampel  yang ditetapkan
(ke b, 1983349
Writeria Nampel Penelitian

Wi waneta dipassar Tanpung Kabupaten Jember

| ]

Listg 20-30 tahun

L

Berprofest sebaga wlijo nunimal 3 tahun secara ferus-menerus

4 iyt tidak karies atan karies superfasinlis pada gige molar tetap

perlinna rmbong hawah

Alat dan Balian

-

)

Ly

Apron

Felm Ietea Cheal (- oy Fitie)

Lot penghustl sonar 30 {Deirad X-Ray Uain)

LInil pemamsa il

Y

» Lorwtan -:I;.;'.-.;IL*_.F]-':r

Alr

> Bargtan Fixer

caerprmieialoe )

=

L't pengering it

bowarsi g O sl © enar )

Viewer, alat yntuk mempermudah pembacaan Ro-sram

Sarung fEnpan

bomca ol
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Prosedur Penelitian

Ind

&,

-]

subvek penelitian didudubban pada Dental Chair, Posisi kepala subvek
penciinan jika dilthat dari depain maka bidang sagilal tosak Jurus dengan
bidang borisontal Bila dilthal dsn samping dataran oklusal dari I
gelige hares sejajar bidang horisental.

Filme ditempatican secara hotisontal dengan sumbo pada molar tetap
pertama rahang bawah.

Film aratur sedemikian tupa, sehingga tep atitsnyva sujujar dan berjarak
S mm dan dataran oklusal pig) selis

sairudin sulvek penelin dibernabio baganmang carg memegang Jiln
senclin pada mei vang 1elsh ditentukan

simar x disrghkan pada gigr yang akan dibe radiogral

Arah sinar x dibuat tegak lurus denpan garis bagt sudit antara sumbu RLi
dengan lhm

Tekan tombol atau alar pengontrol penyinaran wotuk gigl postenor
berkisar antara 1,0 sampai 1.5 detik.

Pencucian film

Bl kemdian digantung pada penggantung film

Fenpenngan dilakukan denpan hoir dryver,

Ro-gram diternputkan pada kartu status.,

Pengamaton ditakukan pada gl Molar Telap Pertama Rahung Bawah,
apakah odo pambaran tegadingn hipersementosis.  Masil  dari
rontgenogrnm diaman dengan menggunakan viewer dan dilakukan PIOEES
fote dugital, kemudian dilakukan perbesaran melalu komputerizas:
sl diamat |'-_‘.!'i'.:u.|||'|:'.',|_ |;_|:|::|5|;_'::-'|'||_'|'||_.;H;i5; '5||1ill1dill 1:|,;J-L:||-|_|:‘.‘-t [.'II-."Fl."L‘EiHTr'J:TI
berbenjol - pada sepertips wung  akar, adanya  gambaran pelebaran

memibran serts, wrpatus sampan hilangnya laminadura, sy terjadi padds

st akar atay kedua ujeng akar
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Crambar Ro Hipersemeniosis.

Hipersemenluosis

3.9 Alor Penelitian

( 30 Soropel Wlijo

v

L Miberi penjelasan prosedur penclifian

v

Mengisi Infommed Consent

B

| Subvek Penelitian di dudukan pada Dental Chair Bila dilihat dan samping
[ dataran oklusal gigi geligm sejajar dengan Bidang horisontal

it

[ Dilekukan RO pada pigi molar tetap pertama rahang bawah
v
Pengumatan terjadinya Hipersementosis vang ditandai dengun sdanya pencbalan
berbenjol pada sepertign wjung akar dengan mengeunakan viewer dan hasil
rimtgenogram yang teluh dilukukan proses foto digital kemudian dilakukan
perhesaran melalui komputensasi Dilakukan pengmmatan oleh mahasiswa sebunyak
Jx, kernudian diambil susrn terbanyak,

L 4
| Analisa data __|

310  Analisa Data

Dan bhasil penelivan vang telah terkumpul ditabulasi dan dilakukan

analisa secara disknptif
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VL KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN
Berdasarkan - hasil penclivan dapat disimpulkan bahwa  rerjadiny
Hipessementosis pada gis molar tetap pertama rahang bawah akiba! beban kepala

Whijo schesar 10 " dari 30 sampel

02 SARAN
Diperiukyn  penelitian Iebih  Janjut  pada  penclitian terjadinyg
hipersementosis pada moe melar 1clap penams rahang bavab akibat beban kepala
Wlhijo. Sedapat mungkin mempertimbanghan beberapa faktor diantaranyva : berat
beban masing-masing whijo, lama hekera wlijo, dan eticlogl vang menyebabkan
terjacdinys hipersementosis. Serta perlu dilabukan penelitian lentang terjadinyg

serubahan tulang alveolar dan fnrinean penodenial akibat beban kemala Wi,
I 2, o = ¥ =
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Lampiran A. Lembar Surat Persetujuan

SURAT PERSETUJUAN
{INFORMED CONCERNT)

sayvd vang bertanda tenpan dibawah in
Mamu

Umar

Jerds Kelamin

Adarmal Tinggal

Berat Badan

Menyatakan bersedia untuk menjadi subyek penclitian dari -

MNama AT Wardani Cahyaning Tivas
NI 200 - TH
Fakulatas hoedohteran Gigr Universitas Jember

Selelah sava membaca prosedur peneliban vang terlampir, saya mengert dan
memahami dengan benar prosedur perefitian denpan judu! “HIPERSEMENTOS1S
PADA GIGI \’If_H_..-'l. R TETAP PERTAMA RAHANG BAWAN  AKIBAT
BEBAN KEFALA WLLI™

Sayvs menyatakan sangpup meniadi sampel penelitian beserta segala restkonya dengan

sebunar-benormyn tanpa suty paksaan durn prhak manapun

dember, oL Tuni 2005
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Lampiran B. Daca dari Rontnogram pada Wlijo
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Lampiran C. Rontgenogram Gigi Molar Tetap Pertama Rahang Bawah Wlijo
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{Lanjutan lampiran C)
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(Lanjutan lampiran ()
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(Lanjutan lampiran C)
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(Lanjutan lampiran C)
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Lampiran D. FOTO, ALAT dan BAHAN

Keterangan Alat :
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{(Lanjutan lampiran 1)

Keterangan Bahan :
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